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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA KEBAKALAN

Menimbang :  a. bahwa Anggaran Pendaparan dan Belanja Desa sebagai
wujud dari pengelolaan keuangan Desa dilaksanakan
secara terbuka dan bertanggungjawab untuk sebesar-
besarnya kemakmuran masyarakat desa;

b.  bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2026 termuat dalam Peraturan Desa tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
2026 yang disusun sesuai dengan  kebutuhan
penyelenggaraan pemerintahan Desa berdasarkan prinsip
kebersamaan, efisiensi,  berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan lingkungan, dan kemandirian sehingga
menciptakan landasan kuat dalam  melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat adil,
makmur dan sejahtera;

c.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun Anggaran 2026.

Mengingat 1 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
1950 tentang Pemerintahan Daerah Kabupaten di Djawa
Timur (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950
Nomor 41), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota
Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat, dan Daerah Istimewa Jogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2730),

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234), sebagaimana
telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 15 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

3 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
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tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6914);
Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pernerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2023 tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 100
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6883);

Peraturan Presiden Nomor 171 Tahun 2024 tentang
Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
367);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 892);

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 9 Tahun
2015 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Noreg
Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa
Timur Nomor 284-9/2015);

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo No. 2 Tahun 2025
tentang RPJMD Kab. Sidoarjo Tahun 2025-2029;

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 61 Tahun 2016 Tentang
Pedoman Pembentukan Produk Hukum Desa (Berita
Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2016 Nomor 61);
Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 48 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Pengelolaan Aset Desa (Berita Daerah Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2017 Nomor 48);

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 91 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Kecamatan di Kabupaten Sidoarjo (Berita
Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2016 Nomor 91)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Bupati Sidoarjo Nomor 10 Tahun 2017 (Berita Daerah
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017 Nomor 10);

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 47 Tahun 2017 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun
2015 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017 Nomor 47)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor
48 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Sidoarjo Nomor 47 Tahun 2017 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2015
Tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2024 Nomor 48);

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 48 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Pengelolaan Aset Desa (Berita Daerah Kabupaten



Sidoatjo Tahun 2017 Nomor 48);

16 Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 13 Tahun 2021 Tentang
Tata Cara Pengadaan Barang/ Jasa Di Desa (Berita
Daerah Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 Nomor 14);

17 Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 64 Tahun 2025 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;

18  Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 65 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2026;

19 Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor
400.10.2.4/ 15634/438.5.8/2025 tanggal 02 Desember
2025 tentang Pedoman Penyusunan APBDes Tahun 2026;

20 Peraturan Desa Kebakalan Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan atas Peraturan Desa Kebakalan Nomor 3 Tahun
2022 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Tahun 2022 - 2030 (Lembaran Desa Kebakalan
Tahun 2024 Nomor 3);

21  Peraturan Desa Kebakalan Nomor 6 Tahun 2025 tentang
Rencana Keja Pemerintah Desa Kebakalan Tahun 2026

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEBAKALAN
Dan
KEPALA DESA KEBAKALAN
MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA KEBAKALAN TAHUN ANGGARAN 2026

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa KEBAKALAN Tahun Anggaran 2026
adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan Desa Rp  2.201.026.458,00
2. Belanja Desa Rp 2.139.589.523,92
Surpuls/Defisit Rp 61.436.934,08
3. Pembiayaan
a. Penerimaan Pembiayaan Rp 163.563.065,92
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 225.000.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp (61.436.934,08)
Sisa Lebih/(Kurang) Perhitungan Rp 0,00
Anggaran
Pasal 2

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 3

Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat:
a. APB Desa;
b. Daftar Penyertaan Modal;
c. Daftar Dana Cadangan;




d. Daftar kegiatan yang belum dilaksanakan dij tahun anggaran sebelumnya.
Pasal 4

Kepala Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa sebagai landasan operasional pelaksanaan APB
Desa.

Pasal 5

(1) Pemerintah Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk penanggulangan
bencana, keadaan darurat, dan mendesak.

(2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan
anggaran jenis belanja tidak terduga.

(3) Pemerintah Desa dapat melakukan kegiatan penanggulangan bencana,
keadaan darurat, dan mendesak yang belum tersedia anggarannya, yang
selanjutnya diusulkan dalam rancangan Peraturan Desa tentang Perubahan
APBDesa.

(4) Kegiatan sebggamlana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kriteria:

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas pemerintah Desa dan
tidak dapat diprediksi sebelumnya;

b. tidak diharapkan terjadi secara berulang;

¢. berade diluar kendali dan pengaruh pemerintah Desa;

d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka
pemulihan yang disebabkan oleh kejadian luar biasa dan/atau
permasalahan sosisal; dan

e. berskala lokal desa.

Pasal 6
Dalam hal terjadi:
a. penambahan dan/atau pengurangan dalam pendapatan Desa pada tahun
berjalan
b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran antar obyek
belanja; dan
c. kegiatan yang belum dilaksanakan tahun sebelumnya dan menyebabkan
SILPA akan dilaksanakan dalam tahun berjalan
Kepala Desa dapat mendahului perubahan APBDesa dengan melakukan
perubahan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APBDesa dan
memberitahukangya kepada BPD,

Pasal 7
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini
dalam Lembaran Desa KEBAKALAN.
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LAMPIRAN

PERATURAN DESA KEBAKALAN
NOMOR 8 TAHUN 2025

TENTANG
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DES/

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
PEMERINTAH DESA KEBAKALAN
TAHUN ANGGARAN 2026

Jenis APBDes : APBDes Awal
KODE REK URAIAN ANfg:‘;‘AN KETERANGAN
1 2 3 4

4. PENDAPATAN

41, Pendapatan Asli Desa 107.000.000,00

42, Pendapatan Transfer 2.094.026.458,00

4.3, Pendapatan Lain-lain 0,00
JUMLAH PENDAPATARM 2.201.026.458,00

5. BELANJA

51. Belanja Pegawai 595.420.000,00

52 Belanja Barang dan Jasa 701.277.117,92

5.3. Belanja Modal 709.892.406,00

54 Belanja Tidak Terduga 133.000.000,00
JUMLAH BELANJA 2.139.589.523,92
SURFLUS / (DEFISIT) 61.436.934,08

6. PENBIAYAAN

6.1. Penerimaan Pembiayaan 163.563.065,92

6.4, T T 163563065,92

62 Pengeluaran Pembiayaan 225.000.000,00

6.2.1. Pebagtigh DansGadangen 00 10000000‘00

6.2.2. Penyertaan Modal Desa 215.000.000,00
PEMBIAYAAN NETTC (61.436.934,08)

SISA LEéIH PEMBIAYAAN ANGGARADN 0,00
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LAMPIRAN

PERATURAN DESA KEBAKALAN
NOMOR 8 TAHUN 2025

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DES/

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

PEMERINTAH DESA KEBAKALAN
TAHUN ANGGARAN 2026

Jenis APBDes : APBDes Awal
Rﬁizsze URAAN ANG&‘:‘)R)AN SUMBERDANA
1 2 3 4 5
4. PENDAPATAN
4.1. Pendapatan Asli Desa 107.000.000,00
4.2, Pendapatan Transfer 2.094.026.458,00
4.3 Pendapatan Lain-lain 0,00
JUMILAH PENDAPATAN 2.201.026.458,00
5. BELANJA
1 BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 919.454.472,04
1.1, Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional 757.822.815,04
Pemerintahan Desa
1.1.01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 72.000.000,00 | ADD, PBH
1.1.01 | 5.1. Belanja Pegawai 72.000.000,00
1.1.02 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 299.520.000,00 | ADD, PBH
1.1.02 | 5.1. Belanja Pegawai 299.520.000,00
1.1.04 zltla)nyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD 116.152.815,04 | ADD, DLL, PBH
1.1.04 | 52. Belanja Barang dan Jasa 116.152.815,04
1.1.05 Penyediaan Tunjangan BPD 49.800.000,00 | ADD
11.05 | 51. Belanja Pegawai 49.800.000,00
1.1.06 Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Pakaian Seragam 14.150.000,00 | PBH
, Listrilc dlf)
1.1.06 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 14,150.000,00
1.1.08 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa yang bersumber dari Dana Desa 32.100.000,00 | DDS
1.1.08 | 52. Belanja Barang dan Jasa 32.100.000,00
1.1.90 Tambahan Tunjangan/Tunjangan Keluarga/Tunjangan Penambah Kebutuhan 40.780.000,00 | PAD, PBH
/Uang Makan Kepala Desa
1.1.90 | 51. Belanja Pegawai 40.780.000,00
1.1.91 Tambahan Tunjangan/Tunjangan Keluarga/Tunjangan Penambah Kebutuhan 130.820.000,00 | PAD, PBH
{Uang Makan Perangkat Desa
1191 | 51 Belanja Pegawai 130.820.000,00
1.1.92 Tunjangan Kinerja BPD 2.500.000,00 | PAD
1192 | 5.1. Belanja Pegawai 2.500.000,00
1.2, Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa 12.716.657,00
1.2.01 Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran/Pemerintahan 10.216.657,00 | PBH
1.2.01 | 53. Belanja Modal 10.216.657,00
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KODE

PENENING URAIAN “NiiﬁAN SUMBERDANA
1 2 3 4 §

1.2.02 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 2.500.000,00 | pBH

1202 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 2.500.000,00

1.4. Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan 67.765.000,00
Pelaporan

1.4.01 Zenz'leliura)nggarazm Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes ( 6.820.000,00 | DDS, PBH

€g

1.4.01 5.2. Belanja Barang dan Jasa 6.820.000,00

1.4.02 Pen‘y'e;enggaraan Musyawarah Desa Lainnya (Musdus, Rembug desa Non R 9.585.000,00 | DDS, PBH
eguler

1402 | 52 Belanja Barang dan Jasa 9.585.000,00

1.4.03 Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa/RKPDesa dil) 6.830.000,00 | PBH

1403 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 6.830.000,00

1.4.04 Elf;nyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes Perubahan, LPJ 1.985.000,00 | PBH

1.4.04 | 52 Belanja Barang dan Jasa 1.985.000,00

1.4.10 Dukungan Pelaksanaan & Sosialisasi Pilkades, Penyaringan dan Penjaringan 18.750.000,00 | PBH
Perangkat Desa, dan Pemilih

1410 | 52 Belanja Barang dan Jasa 18.750.000,00

1.4.1 Penyelenggaraan LLomba antar Kewilayahan & Pengiriman Kontingen dalam 13.795.000,00 | PBH
Mengiluti Lomba Desa

1411 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 13.795.000,00

1.5 Sub Bidang Pertanahan 91.150.000,00

1.5.91 Optimalisasi Peningkatan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 91.150.000,00 | PBH

1.5.91 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 91.150.000,00

2 BIDANG PELAKSANAAN PENIBANGUNAN DESA 978.310.051,88

2.1. Sub Bidang Pendidikan 75.472.720,34

2.1.01 Penyelenggaraan PAUL/TK/TPA/ITKAITPQ/Madrasah Non-Formal Milik Des 33.287.720,34 | DDsS
a (Honor, Palaian dll)

2.1.01 52. Belanja Barang dan Jasa 33.287.720,34

2.1.03 Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat 17.185.000,00 | DDS

21.03 | 52 Belanja Barang dan Jasa 17.185.000,00

2.1.06 Pembangunan/Rehabilitasi’/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat 25.000.000,00 | DDS
Peraga

21.06 | 52, Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00

21.06 | 53, Belanja Modal 15.000.000,00

2.2, Sub Bidang Kesehatan 401.160.000,00

2.2.02 Pef?ylalenggaraan Posyandu (Makanan Tambahan, Kelas Bumil, Lansia, Inse 129.840.000,00 | DDS
nii

2202 | 52 Belanja Barang dan Jasa 129.840.000,00

2.2.04 Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 39.670.000,00 | DDS, PBH

2204 | 52 Belanja Barang dan Jasa 39.670.000,00

2.2.09 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana 200.000.000,00 | PBK
Posyandu/Polindes/PKD **

2209 | 53 Belanja Modal 200.000.000,00

2290 Penyelenggaraan Senam Desa 31.650.000,00 | pps

2290 | 52, Belanja Barang dan Jasa 31.650.000,00
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RE':(%‘;?N & URAIAN AN‘?‘;‘;“)"N SUMBERDANA
1 2 3 4 5

2.3. Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 361.042.270,54

2.3.07 Pemeliharaan Femakaman /Situs Bersejarah/Petilasan Milik Desa 1.846.582,54 | DLL, PAD

2307 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 1.846.582,54

23.10 Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan Jalan Desa **) 70.097.000,00 | DDS

2310 | 5.3 Belanja Modal 70.097.000,00

2.3.12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha Tani **) 147.821.000,00 | DDS

23142 | 5.3 Belanja Modal 147.821.000,00

23.14 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan Desa (Gorong, selo 57.379.488,00 | DDS
kan dll)

2314 | 53, Belanja Modal 57.379.488,00

2.3.15 I?)en1bangunan:‘RehabilitasilPeningkatan Balai Desa/Balai Kemasyarakatan * 73.943.200,00 | PBH

2315 | 53. Belanja Modal 73.943.200,00

2347 Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan Sosial Desa **) 9,955.,000,00 | DDS

2317 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 9.955.000,00

2.4. Sub Bidang Kawasan Pemukiman 120.435.061,00

2415 Permbangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan Sampah **) 59.800.000,00 | DDS

2415 | 53, Belanja Modél 59.800.000,00

2416 Permbangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sistem Pembuangan Air Limbah **) 55.181.808,00 | DDS

2416 | 53 Belanja Modal 55.181.808,00

2417 Eembar;gunardRehabilitasifPeningkatan Taman/Taman Bermain Anak Milik 5.453.253,00 | PAD

esa **

247 | 53. Belanja Modal 5.453.253,00

2.6. Sub Bidang Perhubungan, lomunikasi dan Informatika 18.500.000,00

2.6.01 Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa 5.000.000,00 | DDS

2601 | 53. Belanja Modal 5.000.000,00

26.02 Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho DIl) 3.900.000,00 | DDs

26.02 | 52 Belanja Barang dan Jasa 3.900.000,00

26.03 Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasi Lo 9.600.000,00 | DDS
kal Desa

2603 | 52 Bealenja Barang dan Jasa 9.600.000,00

2.8. Sub Bidang Pariwisata 1.700.000,00

2.8.03 Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa 1.700.000,00 | DDS

2803 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 1.700.000,00

3 BIDANG PEMEINAAN KEMASYARAKATAN 57.125.000,00

3.2, Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 22.100.000,00

3203 Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan (H 7.700.000,00 | PBH
UT RI, Raya Keagamaan dll)

3203 | 52, Belanja Barang dan Jasa 7.700.000,00

3.2.90 Jasa Petugas Malam/Modin (Honorarium) 14.400.000,00 | PAD

3290 | 52. Belanja Barang dan Jasa 14.400.000,00

3.3. Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga 17.776.000,00
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RET(%?\JIENG URAAN “N‘i‘;‘;“)“” SUMBERDANA
1 2 3 4 5
3.3.06 Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Olahraga Tingkat Desa 17.775.000,00 | DDS, PBH
3306 | 52 Belanja Barang dan Jasa 7.775.000,00
3.3.06 | 53 Belanja Modal 10.000.000,00
3.4. Sub Bidang Kelernbagaan Masyarakat 17.250.000,00
3.4.03 Pembinaan PKK 17.250.000,00 | PBH
34.03 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 17.250.000,00
4 BIDANG PEMBERPAYAAN MASYARAKAT §1.700.000,00
4.2, Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 27.480,000,00
4204 Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 27.480.000,00 | DDS
4204 | 52, Belanja Barang dan Jasa 27.480.000,00
4.4, Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 14.220.000,00
Keluarga
4.4.01 Pelatihan dan Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan 14.220.000,00 | DDS
4.4.01 5.2. Belanja Barang dan Jasa 14.220.000,00
4.5. Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) 10.000.000,00
45,02 Per_lembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Kope 10.000.000,00 | PBK
rasi
4502 | 52. Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00
5 BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN MENDESAK DE 133.000,000,00
5.1. Sub Bidang Penanggulangan Bencana 7.000.000,00
5.1.00 Kegiatan Penanggulangan Bencana 7.000.000,00 | DDS
51.00 | 54. Belanja Tidak Terduga 7.000.000,00
5.3. Sub Bidang Keadaan NMendesak 126.000.000,00
5.3.00 Penanganan Keadaan Mendesalk 126.000.000,00 | DDS
5.3.00 | 5.4. Belanja Tidak Terduga 126.000.000,00
JUMLAH BELANJA 2.139.589.523,92
SURPLUS / (DEFISIT) 61.436.934,08
6. PEMEHAYAAN
6.1. Penerimaan Pembiayaan 163.563.065,92
6.2. Pengeluaran Pembiayaan 225.000.000,00
PEMBIAYAAN NETTC (61.436.934,08)
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 0,00
December 2025
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Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA KEBAKALAN
KECAMATAN PORONG
KABUPATEN SIDOARJO

PERATURAN KEPALA DESA KEBAKALAN

NOMOR : 6 TAHUN 2025
TENTANG

PENJABARAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA ( APBDES )

TAHUN ANGGARAN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA KEBAKALAN,

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor
65 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan anggaran pendapatan dan
belanja desa tahun 2026 , perlu menetapkan Peraturan Kepala Desa
Kebakalan tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa
Tahun Anggaran 2026.

I;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
vang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah diubah Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Desa,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);




Menetapkan

1

2.

10.

11

12.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa,

Peraturan Menteri Desa PDP dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun
2024 tentang Petunjuk Operasional atas Fokus Penggunaan Dana
Desa Tahun 2025,

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 145 Tahun
2023 tentang Penggunaan Dana Desa.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 108 Tahun
2024 tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran
dan Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2025,

- Peraturan  Bupati  Sidoarjo Nomor 64 Tahun 2023 tentang

Perubahan keempat atas Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 113
Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa.
Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 71 Tahun 2023 tentang Perubahan
kelima atas Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 77 Tahun 2018
tentang Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Penerimaan lain yang
sah bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa.

-Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 66 Tahun 2024 tentang Besaran

Bantuan Keuangan Khusus Alokasi Dana Desa, BHP dan BHR di
Kabupaten Sidoarjo Tahun Anggaran 2025

. Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 64 Tahun 2025 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Desa

- Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 65 Tahun 2025 tentang Pedoman

Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2026.

- Peraturan Desa Kebakalan Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan

Atas Peraturan Desa Kebakalan Nomor 3 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kebakalan Tahun
2022 - 2030 (LLembaran Desa Kebakalan Tahun 2024 Nomor 3)

- Peraturan Desa Kebakalan Nomor 6 Tahun 2024 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Desa Kebakalan Tahun 2026.

I8. Peraturan Desa Kebakalan Nomor 8 Tahun 2025 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa Kebakalan Tahun 2026.

MEMUTUSKAN

PERATURAN KEPALA DESA KEBAKALAN NO. 6 TAHUN 2025
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2026.

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Kebakalan Tahun Anggaran
2026 adalah sebagai berikut -
Pendapatan Desa Rp 2.201.026.458,00

Belanja Desa

a.Bidang Penyelenggaraan Pemdes Rp. 919.454.472,04
b. Bidang pembangunan Rp. 978.310.051,88
¢. Bidang Pembinaan KemasyarakatanRp.  57.125.000,00
d. Bidang pemberdayaan Masyarakat Rp.  51.700.000,00
e. Bidang Tak Terduga Rp. 133.000.000.00

Jumlah Rp 2.139.589.523,92
Surplus /Defisit— Rn Al 424 024 nO




e
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Pembiayaan Desa

a. Penerimaan Rp.  163.563.065,92
b. Pengeluaran Rp. 225.000.000.00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp.  (61.436.934,08)

4. Sisa lebih Pembiayaan anggaran Rp. 0,00

Pasal 2

Uraian lebih lanjut penjabaran anggaran pendapatan dan belanja desa
tahun Anggaran 2026 sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 tertuang
dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
peraturan kepala desa ini

Pasal 3

Kepala Desa menetapkan peraturan kepala desa tentang penjabaran
anggaran pendapatan dan belanja desa sebagai landasan operasional
pelaksanaan APBdes tahun 2026

Pasal 4
Peraturan Kepala Desa ini mulaj berlaku sejak ditetapkan, Agar setiap

orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Kepala
Desa ini dengan penempatannya dalam Berita Desa Kebalkalan

Ditetapkan di : Kebakalan

A it
\

s NIy
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BADAN PERMUSYAWRATAN DESA
DESA KEBAKALAN
KECAMATAN PORONG KABUPATEN SIDOARJO
JL.Marge Utomo NO.14 Telp ( 0343 ) 855984
KODE POS 61274

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEBAKALAN
NOMOR : 08/BPD-KEB/XI1/2025

TENTANG

PERSETUJUAN TERHADAP RANCANGAN PERATURAN DESA TENTANG
APBDES TAHUN ANGGARAN 2026 UNTUK DITETAPKAN MENJADI

Menimbang

Mengingat

PERATURAN DESA KEBAKALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

Bahwa dalam rangka Penetapan Peraturan Desa tentang APBDes 2026
perlu mendapatkan persetujuan bersama antara Pemerintah Desa dan
Badan Permusyawaratan Desa, maka dipandang perlu memberikan
persetujuan BPD terhadap Rancangan Peraturan Desa Tentang
APBDes Tahun 2026 dimaksud dengan Keputusan Badan
Permusyawaratan Desa Kebakalan.

I. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495),

2. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah Peraturari Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 rentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5717);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558)
sebagaimana telah diubah Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5694);

4. Instruksi presiden Nomor 9 tahun 2025 tentang Percepatan
Pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Desa,

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

8. Peraturan Menteri Dalama Negeri Nomor 44 tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa.



9. Peraturan Menteni Desa PDP dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun

2025 tentang Petunjuk Operasional atas Fokus Penggunaan Dana
Desa Tahun 2025,

[0. Peraturan Menteri Desa PDP dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun

15.

16.

17.

18.

19.

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

2025 tentang Petunjuk Operasional atas Fokus Penggunaan Dana
Desa Tahun 2025,

. Peraturan Mentert Desa PDP dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun

2025 tentang Petunjuk teknis percepatan pelaksanaan
pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 145
Tahun 2023 tentang Penggunaan Dana Desa.

. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 108

Tahun 2024 tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa,
Penyaluran dan Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2025.

. Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 64 Tahun 2023 tentang

Perubahan keempat atas Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 113
Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa.
Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 71 Tahun 2023 tentang
Perubahan kelima atas Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 77
Tahun 2018 tentang Penghasilan Tetap, Tunjangan dan
Penerimaan lain yang sah bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa.
Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 59 Tahun 2024 tentang
Pedornan Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun 2025.

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 66 Tahun 2024 tentang Besaran
Bantuan Keuangan Khusus Alokasi Dana Desa, BHP dan BHR di
Kabupaten Sidoarjo Tahun Anggaran 2025.

Peraturan Desa Kebakalan Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Atas Peraturan Desa Kebakalan Nomor 3 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Kebakalan Tahun 2022 — 2030 (Lembaran Desa Kebakala Tahun
2024 Nomor 3)

Peraturan Desa Kebakalan Nomor 6 Tahun 2025 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Desa Kebakalan Tahun 2026

Hasil Rapat Paripurna BPD Desa Kebakalan tanggal 27 Desember
2025 tentang persetujuan terhadap Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDes) Tahun 2026.

MEMUTUSKAN :

Persetujuan  terhadap  Rancangan Peraturan Desa tentang
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
Tahun Anggaran 2026 untuk ditetapkan menjadi Peraturan Desa.

KEDUA . Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Kebakalan Tahun Anggaran
2026 adalah sebagai berikut :

a. Pendapatan Rp 2.201.026.458,00
b. Belanja Rp 2.139.589.523.92
c. Surplus/BPefistt- Rp 61.436.934,08

d. Penerimaan Pembiayaan Rp 163.563.065,92
e. Pengeluaran Rp  225.000.000,00
f.  Selisih Pembiayaan Rp (61.436.934,08 )

g. Sisa Lebih Pembiayaan Rp 0,00



KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Kebakalan
Pada tanggal : 27 Desember 2025




BADAN PERMUSYAWRATAN DESA
DESA KEBAKALAN
KECAMATAN PORONG KABUPATEN SIDOARJO
Jl.Margo Utomo NO.14 Telp ( 0343 ) 855984

KODE POS 61274

DAFTAR HADIR RAPAT BPD

HARI - SARTG "
TANGGAL : 27 DESenBLR
TEMPIAT CpuaNE CEDUMG PALD

ACARA  PEMBAMATAH DAN PERCTAPAN APRDES 2036
B NQO. NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1. SYARONI Ketua L. R
& -
et l_:;ﬂ’ S Via
2. MUHAMMAD YAMIN Wakil Ketua 2. (s U/
0
Y / 4
4. SURYADI Anggota <A ,_,/

5. ABD.MUNIB

.;‘ ;:'. ‘., /"
Anggota 5. i
=T




Pembahasan dan penetapan APBdes tahun 2026 , Sabtu/ 27 Desember 2025

<=

. s 5 e itk TDE:SW‘&
MUSYAWARAE s

Loy, = &5
e

TV,
mnaamared Laluk
PorongitE 7RV

S @iy in

Wil

Pareng (FP e

e

Griva Be I%gl-
]

T Mo




